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ABSTRAK

Pestisida merupakan bahan kimia, yang penggunaanya dapat mengakibatkan keracunan pestisida.
Petani bawang merah memiliki risiko keracunan pestisida, keracunan pestisida dapat menurunkan
kadar hemoglobin dalam darah. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran kadar hemoglobin
sebagai salah satu uji skrining risiko keracunan pestisida pada petani bawang merah. Jenis penelitian
bersifat deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 30 subjek, dengan
hasil penelitian kadar hemoglobin normal umur 35-42 tahun sebanyak 14 (88%) subjek dan
mengalami penurunan hemoglobin sebanyak 2 (12%) subjek. Umur 43-50 tahun memiliki
hemoglobin normal sebanyak 5 (36%) subjek dan mengalami penurunan hemoglobin sebanyak 9
(64%) subjek. Berdasarkan penggunaan APD, petani bawang yang merah tidak menggunakan APD
sama sekali sebanyak 4 (13%) subjek dan semuanya mengalami penurunan hemoglobin. Petani
menggunakan APD tetapi tidak lengkap sebanyak 25 (83%) subjek dengan hasil hemoglobin normal
sebanyak 18 (72%) subjek dan mengalami penurunan hemoglobin sebanyak 7 (28%) subjek. Petani
mengunakan APD lengkap hanya 1 (4%) subjek dan memiliki hasil hemoglobin yang normal yaitu
16,3 g/dL. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan petani bawang merah di Kelurahan
Lakawan Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, lebih banyak memiliki kadar hemoglobin
normal yaitu sebanyak 19 (63%) subjek dan mengalami penurunan kadar hemoglobin sebanyak 11
(37%) subjek.

Kata Kunci : Anemia, Hemoglobin, Pestisida

ABSTRACT

Pesticides are chemicals, the use of which can result in pesticide poisoning. Shallot farmers have a
risk of pesticide poisoning, pesticide poisoning can lower hemoglobin levels in the blood. This study
aims to determine the picture of hemoglobin levels as one of the screening tests for the risk of
pesticide poisoning in onion farmers. This type of research is descriptive with a cross sectional
approach. The number of samples was 30 subjects, with the results of normal hemoglobin levels aged
35-42 years as many as 14 (88%) subjects and decreased hemoglobin by 2 (12%) subjects. Aged 43-
50 years had normal hemoglobin in 5 (36%) subjects and decreased hemoglobin in 9 (64%) subjects.
Based on the use of PPE, onion farmers did not use PPE at all as many as 4 (13%) subjects and all
experienced a decrease in hemoglobin. Farmers used PPE but incomplete as many as 25 (83%)
subjects with normal hemoglobin results as many as 18 (72%) subjects and decreased hemoglobin as
many as 7 (28%) subjects. Farmers using complete PPE were only 1 (4%) subjects and had a normal
hemoglobin yield of 16.3 g/dL. Based on the results of the study, it can be concluded that shallot
farmers in Lakawan Village, Anggeraja District, Enrekang Regency, had normal hemoglobin levels as
many as 19 (63%) subjects and decreased hemoglobin levels by 11 (37%) subjects.
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PENDAHULUAN

Pestisida merupakan bahan kimia berbahaya yang masih banyak digunakan, karena cara
penggunaannya yang mudah dengan hasil cepat diketahui untuk membunuh atau
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mengendalikan organisme pengganggu tanaman. Istilah pestisida umumnya digunakan untuk
setiap zat atau campuran zat yang ditemukan secara alami atau disintesis oleh manusia, yang
dapat membunuh, menghalangi atau mengusir hama apapun. Secara internasional, dua juta
ton pestisida berbahaya dimasukkan ke dalam lingkungan setiap tahunnya (De et al., 2014).
Pestisida merupakan insektisida kuat yang dapat menyebabkan keracunan melalui
penggunaan yang tidak aman, minum secara tidak sengaja, atau upaya bunuh diri di area
pertanian. Toksisitas pestisida organofosfor dimanifestasikan oleh penghambatan
kolinesterase (CHE), yang menyebabkan akumulasi besar asetilkolin, menyebabkan stimulasi
saraf diikuti oleh penghambatan (Sun, et al., 2021). Dalam bidang pertanian pestisida dapat
membantu petani dalam meningkatkan hasil produksi panen, tetapi disisi lain pestisida juga
dapat bersifat racun yang merusak manusia dan lingkungan apabila cara penggunaan yang
tidak tepat (Sabaria & Hidayat, 2020).

United Stated Environmental Protection Agency (USEPA) mendefinisikan pestisida
sebagai suatu zat atau campuran zat yang digunakan untuk mencegah, memusnahkan,
menolak atau membasmi hama baik dalam bentuk hewan, tanaman dan mikroorganisme
pengganggu (Nurhayati, dalam Nainggolan, 2021). Penggunaan pestisida dengan dosis yang
tidak tepat yang dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu lama, dengan tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), mencampur berbagai jenis pestisida, praktek
penyemprotan yang salah, pengelolaan dan penyimpanan yang tidak sesuai aturan serta
penggunaan jenis pestisida yang ilegal dapat mengakibatkan keracunan pestisida (Bakria et
al., 2018).

Paparan kerja kronis terhadap pestisida dengan toksisitas lebih rendah daripada senyawa
sebelumnya di bawah sistem produksi terpadu menimbulkan efek toksik ringan, terutama
menargetkan kulit dan mata, serta perubahan subklinis (biokimia) halus dari konsekuensi
jangka panjang yang tidak diketahui (Garcia-Garcia, et al., 2016). Paparan pestisida dapat
menjadi faktor risiko terjadinya gangguan pertumbuhan pada anak yang tinggal di daerah
pertanian. Tindakan yang diperlukan harus diambil untuk melindungi anak-anak yang tinggal
di daerah pertanian dari paparan pestisida (Kartin, et al., 2019). paparan pekerjaan penangan
insektisida menyebabkan akumulasi insektisida ini dalam tubuh mereka dan juga
menyebabkan perubahan signifikan dalam beberapa parameter hematologi mereka.
Penurunan konsentrasi hemoglobin dan volume sel rata-rata dan peningkatan laju sedimentasi
eritrosit mungkin disebabkan oleh peningkatan jumlah trombosit atau trombositosis. Oleh
karena itu, paparan pestisida dapat menyamar sebagai ancaman serius bagi kesehatan
manusia (Hayat, et al., 2018).

Petani bawang merah menjadi salah satu populasi yang dikategorikan memiliki risiko
keracunan pestisida, karena mereka dapat menggunakan pestisida sebanyak 3-5 kali dalam
seminggu. Selain itu petani bawang merah juga menggunakan lebih dari 2 jenis pestisida dan
bahkan bisa mencapai 7 jenis pestisida. (Zulfikar, dalam Sabaria & Hidayat, 2020).

Sabaria & Hidayat (2020) dalam penelitian yang telah dilakukan pada petani bawang
merah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, menyatakan bahwa angka keracunan
pestisida di Kecamatan Anggeraja dari tahun 2016-2018 mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian keracunan pestisida yaitu,
usia, petani yang menggunakan pestisida diatas 5 tahun, tidak menggunakan APD (Alat
Pelindung Diri), cara peracikan dan penyemprotan pestisida yang tidak benar akan lebih
rentan mengalami keracunan darah dan gangguan kesehatan lainnya.

Keracunan pestisida dapat menurunkan kadar hemoglobin dalam darah (Anemia).
Anemia didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah atau hemoglobin
dalam sel darah merah berada dibawah normal, tanda dan gejala yang sering timbul adalah
keringat dingin, sesak nafas dan kolaps sirkulasi (Nolia et al., 2021). Anemia dapat terjadi
pada keracunan pestisida karena terbentuknya gugus Sulfhemoglobin dan Methemoglobin di
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dalam sel darah merah, hal ini menyebabkan hemoglobin tidak normal dan tidak dapat
menjalankan fungsinya sehingga terjadi penurunan kadar hemoglobin dalam sel darah merah
(Puspitarani, 2016). Petani non-organik terpapar pestisida kronis dengan nilai BUChE normal
dan tidak ada gejala terkait; oleh karena itu, gejala subklinis terganggu status biokimia dan
hematologi; dan pradiabetes, dislipidemia, dan anemia muncul. Parameter hematologis,
seperti jumlah eritrosit dan leukosit, indeks eritrosit dan jumlah trombosit vis-a-vis koagulasi
darah telah dianggap sebagai bioindikator toksikosis pada ikan setelah terpapar insektisida
organoklorin, organofosfat, karbamat dan piretroid. Ulasan ini berkaitan dengan efek
insektisida pada morfologi sel darah merah, jumlah eritrosit total, kadar hemoglobin,
hematokrit, volume sel darah rata-rata, hemoglobin sel darah rata-rata, konsentrasi
hemoglobin sel darah rata-rata, laju sedimentasi eritrosit, jumlah leukosit total dan
diferensial, jumlah trombosit dan waktu pembekuan dalam darah (Singh, & Srivastava,
2010).

Tujuan penelitian ini untuk melihat gambaran Kadar Hemoglobin Sebagai Salah Satu Uji
Skrining Risiko Keracunan Pestisida Pada Petani Bawang Merah” di Kelurahan Lakawan
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif dengan pendekatan cross
sectional.

Metode cross sectional adalah metode penelitian deskriptif dan analisis, dengan
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Pada dasarnya, pendekatan cross sectional
adalah dengan melakukan survei, observasi, dan pengumpulan data langsung dalam satu
waktu. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari banyak sampel individu yang
berbeda dalam satu titik waktu, mengamati variabel tanpa bisa lagi mempengaruhinya.

Pengambilan sampel telah dilaksanakan di Kelurahan Lakawan Kecamatan Anggeraja
Kabupaten Enrekang dan pemeriksaan sampel di Laboratorium RSUD Labuang Baji
Makassar. Penetapan besar sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling, yaitu
pengambilan sampel sesuai dengan kondisi di lokasi penelitian dengan jumlah 30 subjek.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu cara
pengambilan subjek penelitian bedasarkan kriteria inklusi dan ekslusi. Alat pemeriksaan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Hematology Analyzer.

HASIL
Tabel 1 karakteristik subjek Penelitian
Kategori N  Persentase (%)

Jenis kelamin :

Laki-laki 27 90%
Perempuan 3 10%
Total 30 100%
Umur :

35-42 tahun 16 53%
43-50 tahun 14 47%
Total 30 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa subjek jenis kelamin laki-laki sebanyak 27
(90%) subjek dan jenis kelamin perempuan sebanyak 3 (10%) subjek. Berdasarkan kategori
umur 35-42 tahun sebanyak 16 (53%) subjek dan 43-50 tahun sebanyak 14 orang (47%)
subjek.
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Tabel 2 Kadar Hemoglobin Petani Bawang Merah Berdasarkan Jenis Kelamin

Kadar hemoglobin

Kategori Normal Menurun
N (%) Min Max Med N (%) Min Max Med
a. Umur:
35-42 tahun 14(88%) 141 16,9 15,3 2 (12%) 101 121 -
43-50 tahun 5(36%) 145 176 154 9(64%) 8,2 133 116
b. Penggunaan APD:
APD lengkap 1 (100%) 16,3 16,3 - 0 (0%) 0 0 0
APD tdk lengkap 18 (72%) 14,1 17,6 15,2 7 (28%) 8,2 13,3 10,8
Tdk pakai APD 0 (0%) 0 0 0 4 (100%) 9,3 13,2 1165

Berdasarkan tabel 2 subjek penelitian laki-laki yang memiliki kadar hemoglobin normal
sebanyak 16 (59%) subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 14,1 g/dL, maximum 17,6 g/dL dan
nilai median 15,0 g/dL. Subjek penelitian laki-laki yang memiliki kadar hemoglobin menurun
sebanyak 11 (41%) subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 8,2 g/dL, maximum 13,3 g/dL dan
nilai median 11,9 g/dL. Subjek penelitian perempuan yang memiliki kadar hemoglobin yang normal
sebanyak 3 (100%) subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 14,3 g/dL, maximum 15,8 g/dL dan
nilai median 15,6 g/dL.

Tabel 3 Jenis Kristal Urin pada Subjek Penelitian

Jenis Kelamin

Kadar Laki-laki Perempuan
Hemoglobin  (NR: 14-18 g/dL) (NR: 12-16 g/dL)

N(%0) Min  Max Med N(%0) Min Max Med
Normal 16(59%) 14,1 176 15,0 3(100%) 143 158 156
Menurun 11(41%) 8,2 13,3 119 0(0%) 0 0 0

Berdasarkan tabel 3 subjek penelitian umur 35-42 tahun yang memiliki kadar
hemoglobin normal sebanyak 14 (88%) subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 14,1
g/dL, maximum 16,9 g/dL dan nilai median 15,3 g/dL. Subjek penelitian umur umur 35-42
tahun yang memiliki kadar hemoglobin menuruan sebanyak 2 (12%) subjek, dengan nilai
minimum hemoglobin 10,1 g/dL dan nilai maximum 12,1 g/dL. Subjek penelitian umur 43-
50 tahun yang memiliki kadar hemoglobin normal sebanyak 5 (36%) subjek, dengan nilai
minimum hemoglobin 14,5 g/dL, maximum 17,6 g/dL dan nilai median 15,4 g/dL. Subjek
penelitain umur 43-50 tahun yang memiliki kadar hemoglobin menurun sebanyak 9 (64%)
subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 8,2 g/dL, maximum 13,3 g/dL dan nilai median
11,6 g/dL.

Subjek penelitian menggunakan APD yang lengkap memiliki kadar hemoglobin normal
hanya 1 (100%) subjek, dengan nilai kadar hemoglobin 16,3 g/dL. Subjek penelitian
Menggunakan APD tidak lengkap memiliki kadar hemoglobin normal sebanyak 18 (72%)
subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 14,1 g/dL, maximum 17,6 g/dL dan nilai median
15,2 g/dL. Subjek penelitian tidak menggunakan APD yang lengkap memiliki kadar
hemoglobin menurun sebanyak 7 (28%) subjek, dengan nilai minimum hemoglobin 8,2 g/dL,
maximum 13,3 g/dL dan nilai median 10,8 g/dL. Subjek penelitian tidak menggunakan APD
sama sekali sebanyak 4 (100%) subjek dan semuanya mengalami penurunan kadar
hemoglobin, dengan nilai minimum hemoglobin 9,3 g/dL, maximum 13,2 g/dL dan nilai
median 11,65 g/dL.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan dari karakteristik penelitian terdapat lebih banyak petani bawang merah
yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 27 subjek. Karena di Kelurahan Lakawan
Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang laki-laki bertugas melakukan penyemprotan
pestisida dan yang perempuan biasa hanya membantu menanam bibit dan memanen hasil
tanaman. Berdasarkan karakteristik umur, terdapat lebih banyak petani bawang merah yang
berumur 35-42 tahun yaitu sebanyak 16 subjek.

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin petani bawang merah yang berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak mengalami penurunan kadar hemoglobin, dengan jumlah 11
subjek. Sedangkan petani bawang merah yang berjenis kelamin perempuan, semuanya
memiliki kadar hemoglobin yang normal.

Hal ini sesuai dengan jurnal Agustina & Norfai, 2018 bahwa jenis kelamin sangat
mempengaruhi aktifitas enzim kholinesterase, jenis kelamin laki-laki memiliki enzim
kholinesterase lebih rendah dibandingkan dengan perempuan. Menurunnya enzim
cholinesterase merupakan salah satu parameter terjadinya keracunan pestisida, sehingga laki-
laki lebih berisiko mengalami keracunan pestisida dibandingkan dengan perempuan. (Nolia et
al., 2021)

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin petani bawang merah yang berumur
43-50 tahun lebih banyak mengalami penurunan kadar hemoglobin, dengan jumlah 9 subjek.
Sedangkan petani bawang merah yang berumur 35-42 tahun lebih banyak memiliki kadar
hemoglobin yang normal, dengan jumlah 14 subjek. Dari hasil wawancara yang dilakukan
dapat diketahui bahwah petani yang berumur 43-50 tahun telah menjadi petani bawang merah
sejak lama, sehingga tingkat risiko keracunan semakin tinggi karena selalu melakukan
penyemprotan atau kontak dengan pestisida.

Menurut Sabaria & Hidayat, 2020 Semakin bertambahnya umur seseorang maka
semakin banyak pula paparan yang masuk kedalam tubuh dan kadar kolinesterase dalam
darah akan semakin rendah, sehingga akan mempermudah terjadinya keracunan pestisida.
Umur seseorang juga berkaitan dengan kekebalan tubuh dalam mengatasi tosksisitas suatu
zat, semakin tua umur seseorang maka efektifitas sistem kekebalan tubuh akan semakin
rendah. Dari hasil wawancara petani bawang merah yang berumur 43-50 tahun sebagian
besar hanya menggunakan APD sebagian dan bahkan ada yang tidak menggunakan APD
sama sekali, dengan tidak menggunakan APD maka faktor risiko keracunan pestisida pada
petani bawang merah yang berumur 43-50 tahun akan meningkat.

Parameter hematologis, seperti jumlah eritrosit dan leukosit, indeks eritrosit dan jumlah
trombosit vis-a-vis koagulasi darah telah dianggap sebagai bioindikator toksikosis pada ikan
setelah terpapar insektisida organoklorin, organofosfat, karbamat dan piretroid. Ulasan ini
berkaitan dengan efek insektisida pada morfologi sel darah merah, jumlah eritrosit total,
kadar hemoglobin, hematokrit, volume sel darah rata-rata, hemoglobin sel darah rata-rata,
konsentrasi hemoglobin sel darah rata-rata, laju sedimentasi eritrosit, jumlah leukosit total
dan diferensial, jumlah trombosit dan waktu pembekuan dalam darah tepi (Sing, 2010).

Dalam jurnal Amalia, 2020 Penggunaan APD sangat penting pada saat melakukan
kegiatan peracikan pestisida dan pada saat melakukan kegiatan penyemprotan pestisida,
untuk mengurangi risiko keracunan pestisida. Dengan kadar kolinesterase dalam darah yang
semakin rendah dan daya tahan tubuh yang juga rentan, maka petani yang berumur 43-50
tahun penting untuk menggunakan APD agar mengurangi paparan pestisida.

Berdasarkan hasil wawancara petani bawang merah yang tidak menggunakan APD sama
sekali sebanyak 4 subjek, semuanya merokok dan berumur 43-50 tahun dengan tidak
menggunakan APD sama sekali, merokok dan berumur 43-50 tahun maka keempat petani
bawang merah tersebut berisiko mengalami keracunan pestisiada. Hal ini sesuai dengan
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jurnal Susilowati & Muzayanah, 2021 Penggunaan APD sangat penting untuk mencegah
risiko keracunan petisida pada petani bawang merah, karena pestisida dapat
mengkontaminasi pengguna pestisida secara langsung sehingga dapat mengakibatkan
keracunan.

Beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa Petani Nepal yang terpapar pestisida
memiliki lebih banyak gejala kemungkinan keracunan pestisida daripada kelompok kontrol
individu sehat. Tingkat AChE yang disesuaikan dengan hemoglobin rata-rata lebih rendah
terlihat di antara petani dibandingkan dengan kontrol. Penggunaan pestisida yang sangat
beracun, penggunaan alat pelindung diri yang tidak memadai, dan praktik higienis yang
buruk dapat menjelaskan alasan gejala keracunan pestisida dan tingkat AChE yang lebih
rendah di kalangan petani (Neupane, et al., 2014). Perlunya pengembangan strategi kesehatan
masyarakat yang efektif untuk memberi tahu pekerja pertanian tentang pengelolaan pestisida
terpadu untuk mencegah komplikasi kesehatan yang serius (Serrano-Medina, et al., 2019).

Penggunaan APD penting digunakan pada saat kontak langsung dengan pestisida baik
pada saat peracikan dan pada saat penyemprotan. Tata cara peracikan dan penyemprotan
petani bawang merah di kelurahan Lakawan, masih banyak yang salah atau tidak sesuai
dengan SOP. Dari hasil wawancara dengan petani bawang merah di Kelurahan Lakawan,
kesalahan yang sering dilakukan yaitu mencampur 2 sampai 7 jenis pestisida, melakukan
menyemprot berlawanan angin, merokok pada saat melakukan penyemprotan, kebiasaan
menyemprot dengan frekuensi lebih dari 3 kali dalam seminggu, jarang berolahraga dan tidak
menggunakan APD lengkap.

Hal ini dikarenakan petani bawang merah di Kelurahan Lakawan telah menggunakan
pestisida sejak lama sehingga merasa aman. Banyak juga petani merasa kurang nyaman
menggunakan APD karena tidak terbiasa menggunakan APD pada saat bekerja. (Oktaviani et
al., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 30 subjek Petani Bawang
Merah Di Kelurahan Lakawan Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang, lebih banyak
memiliki kadar hemoglobin normal yaitu sebanyak 19 subjek dan yang mengalami penurunan
kadar hemoglobin sebanyak 11 subjek. Petani bawang merah yang tidak menggunakan Alat
Pelingung Diri sama sekali semuanya mengalami penurunan kadar hemoglobin.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyampaikan apresiasi dan ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang
telah memberikan kontribusi dalam penelitian, semoga penelitian ini dapat memberikan
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